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ABSTRAK 
Upaya pengembangan pertanian organik pemerintah mencanangkan program “Go 
Organic 2010”. Salah satu misi adalah meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 
kelestarian lingkungan alam Indonesia. Sejalan denganhal tersebut maka perlu 
mendorong berkembangnya pertanian organik. Budidaya padi dengan pola SRI 
merupakan budidaya yang hemat air, benih, pupuk organik, sedikit penyiangan, dengan 
demikian juga akan menghemat biaya. Dalam penerapan di lapangan perlu 
mengoptimalkan tugas peyuluh pertanian untuk memberikan informasi tentang  
budidaya padi pola SRI  
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BAB I   PENDAHULUAN 
 
1.1 . Latar Belakang Masalah 
Penggunaan pupuk dan pestisida kimia pada tanaman yang menguntungkan mulai 
tidak efisien, selama  20 tahun terakhir ini terjadi peningkatan kebutuhan pupuk kimia 
hingga 500%, sementara produksi padi hanya meningkat 50%       (Prihandarini, 2000). 
Penggunaan pupuk yang berlebihan justru merusak ekosistem tanah, akhirnya tanah 
mulai mengalami kejenuhan produksi (Lavelling Off).  
Bahaya penggunaan bahan kimia pada tanaman juga berdampak buruk terhadap 
kesehatan. Berdasarkan data dari badan kesehatan dunia WHO, setiap tahun di negara-
negara sedang berkembang terdapat 75.000 orang menderita keracunan insektisida dan 
14.000 orang diantaranya meninggal dunia. 
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Hasil laporan ini menimbulkan adanya regulasi perdagangan global yang 
mewajibkan setiap produk pertanian harus memiliki atribut aman dikonsumsi, (Food 
safety Attributes), memiliki atribut kandungan nutrisi (Nutritional Attributes), dan atribut  
ramah lingkungan (Eco Labelling Attributes1. 
Regulasi ini bisa menjadi peluang sekaligus tantangan bagi Indonesia, pelung 
tersebut adalah bahwa Indonesia sebagai negara yang kaya sumberdaya alam, curah 
hujan yang sedang, intensitas matahari yang cukup, dan masyarakatnya yang 
menghargai alam merupakan potensi dalam mengembangkan pertanian organik. 
Tantangnnya adalah bahwa pertanian di Indonesia saat ini sudah sangat bergantung 
terhadap penggunaan bahan kimia, dan untuk merubahnya tidak mudah, da tentunya 
diperlukan upaya melakukan perubahan besar-besaran oleh bangsa ini. 
Untuk mendukung upaya pengembangan pertanian organik pemerintah 
mencanangkan program “Go Organic 2010”. Dengan misi meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dan kelestarian lingkungan alam Indonesia, dengan mendorong 
berkembangnya pertanian organik. Langkah selanjutnya yang dilakukan pemerintah 
ialah merubah cara bertani petani dari cara yang menggunakan bahan kimia 
(konvensional) untuk beralih ke cara organik.  
Perubahan ke arah pertanian organik didorong pula oleh adanya kesadaran pola 
hidup sehat dan pola hidup alami atau istilah asingnya (Back to Nature). Perubahan 
tersebut bukan hanya sekedar trend atau fenomena saja, tetapi juga sudah menjadi 
tuntutan oleh masyarakat. Bila kita pelajari perubahan ini memberikan sejarah baru bagi 
dunia pertanian. Perubahan ini dapat digambarkan pada Gambar 1.    
 Berdasarkan Gambar 1, dapat dijelaskan bahwa awalnya dunia pertanian 
bersumber dan bergantung kepada alam, namun akibat meningkatnya kebutuhan dan 
permintaan diperlukan adanya suatu Produktifitas yang dalam hal ini ditandai dengan 
munculnya Revolusi Hijau (Green Revolution), kejadian ini berlangsung menjelang awal 
tahun 1960-an. Sektor pertanian Indonesia pernah meraih prestasi dalam hal 
                                            
1 Djoko Said Damardjati, disampaikan dalam Workshop dan Kongres Nasional  MAPORINA , Jakarta  
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produktifitas, yakni tercapainya swasembada beras dan Indonesia merupakan negara 










Gambar 1. Tahapan Perubahan Permintaan Produk Pertanian 
 
 Memasuki abad 21 tuntutan konsumen mulai berubah kembali, dan yang menarik 
perubahan tersebut justru kembali kepada tuntutan awal yakni sesuatu yang alami. 
Perubahan yang sekarang berkembang di masyarakat, akan berbalik kembali kepada 
tuntutan produktifitas, tentu yang dimaksud adalah produktifitas dari produk pertanian 
organik.  
Perubahan menuju hidup yang alami dan organik seharusnya menjadi momentum 
untuk mengejar ketertinggalan pertanian Indonesia dan merebut kembali prestasi yang 
pernah dicapai.  Kenyataannya sampai saat ini pertanian  Indonesia belum bisa 
menanggapi perubahan tersebut. Dan hanya di beberapa daerah tertentu yang sudah 
menerapkan cara organik.  
Sebagian besar (70%) petani di Indonesia adalah petani padi, dan umumnya 
belum menerapkan cara bertani padi organik, hal ini dikarenakan belum adanya 
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Fakta di lapangan dan menurut pengakuan para petani yang belum menerapkan 
sistem bertani padi secara organik, adalah ketakutan terhadap resiko ketidak berhasilan 
pada tahap awal. Karena panen awal akan mengalami penurunan hasil produksi yang 
disebabkan pada saat awal tersebut pupuk organik yang digunakan dimanfaatkan untuk 
memperbaiki struktur tanahnya. 
Para petani umumnya tidak ingin mengambil resiko tersebut, karena  khawatir 
terhadap kelangsungan usahanya. Bila satu kali saja mengalami kerugian dipastikan 
pada usaha berikutnya tidak berjalan, karena tidak ada biaya memulainya kembali.   
  Selanjutnya orientasi perubahan produk pertanian organik akan kembali 
mengarah kepada tuntutan kualitas.  Selama ini bangsa Indonesia kurang diasah dalam 
masalah kualitas. Bangsa  Indonesia umumnya kurang terlatih dalam membedakan 
kualitas dari beras yang mereka makan, kerena yang terpenting adalah sudah mampu 
makan beras sudah sangat baik.   
Produk pertanian yang dikelola secara organik harus mendapat perlakuan 
berbeda, karena produk pertanian organik berbeda dengan produk pertanian biasa, tentu 
dalam prosesnya atau cara produksinya tidak bisa disamakan dengan cara biasa. 
Permasalahan tersebut lahirlah sistem bertani padi organik intensif atau System of Rice 
Intensification (SRI). SRI menawarkan suatu gagasan bahwa menanam padi organik 
tidak hanya terbatas pada inputnya saja yang menggunakan hasil alam, tetapi juga 
meliputi prosesnya, mulai dari penanaman sampai pemanenan yang harus dilakukan 
secara intensif.  
 
1.2. Perumusan masalah  
Dari uraian di atas menimbulkan sebuah. Bagaimana cara bertani padi organik 
yang baik? Dan apa saja keuntungan dan kerugian bertani  bertani padi cara SRI? 
 
1.3. Tujuan  
Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis cara bertani SRI, sehingga 
diharapkan hasil dari tulisan bisa dijadikan sebagai alternatif budidaya padi organik.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Pengertian Pertanian Organik 
Menurut Mosher, Pertanian diartikan sebagai proses produksi yang khas yang 
didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan.  Sedangkan Organik berasal 
dari bahasa latin yaitu Organisme  adalah sesuatu yang utuh atau sebagian dari mahluk 
hidup, baik berupa kotoran maupun mahluk hidup itu sendiri yang sudah mati. Pertanian 
Organik diartikan sebagai suatu proses produksi yang khas yang bersumber dari alam 
atau memanfaatkan alam sebagai “alat”bagi proses tersebut 2.  
 
2.2.  Bertani Padi Organik Cara Biasa  
Menurut Agus Andoko dalam bukunya Budidaya Padi Secara Organik,  menyebutkan 
bahwa cara bertani padi organik sama dengan cara bertani padi biasa  (konvensional).  
Pernyataan tersebut turut dibenarkan oleh para tokoh pertanian organik3. Proses  










Gambar 2.  Proses Produksi Pertanian Organik 
 
2.2 Cara bertani padi organik System of Rice Intensification (SRI) 
                                            
2 Riani.S. Santoso.disampaikan Workshop dan Kongres Nasional II Maporina.   
3 Penjelasan Entun Santoso, dalam siaran Agribiz di TVRI hari selasa, 21 Februari 2006, jam 10.00 WIB. 
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SRI adalah budidaya tanaman padi organik  yang dilakukan secara intensif dan 
efisien dengan proses menejemen sistem perakaran yang berbasis pada pengelolaan 
tanah, tanaman dan air. SRI lahir di Madagaskar (Afrika), dan di Indonesia untuk 
pertama kali SRI diperkenalkan pada bulan Februari tahun 2000, oleh IPPHTI di 
Kelompok Studi Petani Tirta Bumi Cikoneng, Ciamis, Jawa Barat.  
Tanaman padi sebenarnya mempunyai potensi yang besar untuk menghasilkan 
produksi dalam tahap tinggi, ini hanya akan bisa dicapai, bila kita membantu tanaman 
dalam pertumbuhan mereka. Melalui sistem SRI, tanaman akan mendapatkan perlakuan, 
yang baik, sehingga tanaman bukan hanya bertumbuh produktif tetapi juga memiliki 
kualitas.  
Untuk itu perlu mengetahui faktor yang turut mendukung meningkatnya hasil padi, 
antara lain:  
a) Bahan organik : Bahan organik adalah sesuatu yang utuh atau sebagian dari 
mahluk hidup, baik berupa kotoran maupun mahluk hidup itu sendiri. 
b) Tanah Sehat : tanah sehat adalah kemampuan tanah secara terus menerus dalam 
fungsinya sebagai sistem kehidupan yang penting dalam ekosistem. 
c) Mikro Organisme Lokal (MOL) 










Gambar 3. Proses Produksi Pertanian Organik cara SRI 
 
  In Put Out Put 
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2.3.  Pembelajaran Ekologi Tanah (PET) 
 Pembelajaran Ekologi Tanah (PET) adalah konsep pembelajaran dalam 
upaya meningkatkan dan menciptakan upaya tanah yang sehat. PET merupakan konsep 
pembelajaran mengenai ilmu tanah yang dirancang khusus berdasarkan kemampuan 
petani. PET mengajarkan mengenai sifat fisik tanah, sifat kimia tanah, dan sifat biologi 
tanah secara praktis 
Tujuan dari pembelajaran ekologi Tanah adalah agar petani mampu melakukan 
proses cara bertani SRI yang baik. Melalui PET petani diajarkan mengenai kapan 
mereka harus melakukan penanaman dan kapan mereka melakukan pemanenan.  
 
BAB III : METODE PENULISAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data  
Karya tulis ini merupakan hasil pengembangan pemikiran dan hasil analisis dari 
orang-orang yang perduli dengan pertanian organik selama ini, hal tersebut penulis 
dapatkan dari penyampaian yang mereka sampaikan dalam seminar dan diskusi , juga 
dari beberapa jurnal dan tulisan yang mereka buat. 
 
3.2 Metode  
Metode yang digunakan adalah metode pustaka dengan mencari  informasi dari 
para pakar  dan pustaka yang berasal dari buku-buku dan jurnal yang selanjutnya 
disajikan dalam bentuk karya ilmiah ini.   
 
BAB IV   PEMBAHASAN  
 
4.1.  Sistem Bertani padi Organik Cara SRI (System Of Rice Intensification). 
Sebenarnya hal yang paling mendasar yang membedakan  sistem bertani padi 
organik menurut sistem SRI dengan bertani padi organik biasa terletak pada, 
Pengelahan Tanah,  Pembenihan, Penyemaian, dan  Penanaman.  
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a. Pengolahan Tanah. 
Sistem bertani padi organik dengan SRI harus memperhatikan perlakuan 
tanah.sebagai media tanamnya.  Untuk mendapatkan media tanam yang baik maka tanah 
telebih dahulu harus diolah, dibajak, digaru, kemudian diratakan. Yang membedakan 
cara bertani SRI dengan cara bertani biasa adalah pada saat pada saat digaru ada 
penaburan pupuk organik 7-!0 ton, dan kondisi tanah dalam keadaan basah, dan tidak 
usah digenangi air.  
Berdasarkan hasil praktek SRI, ternyata tanaman padi sawah bukan tanaman air, 
tetapi dalam pertumbuhannya padi membutuhkan air. Dengan demikian melalui SRI 
disarankan padi ditanam pada kondisi tanah yang basah. Tujuan dari tanah yang tidak 
digenangi air adalah agar pupuk organik lebih cepat diserap oleh tanh dan juga untuk 
menyediakan kadar oksigen lebih banyak di dalam tanah. Disamping itu tanah yang 
digenangi air setelah diberi pupuk,  pupuk organik yang seharusnya berfungsi sebagai 
nutrisi bagi tanah banyak yang larut dan ada yang hanyut terbawa air, tidak hanya itu, 
genangan air tenyata membuat tanah mengalami oksidasi yang bisa menimbulkan zat 
berbahaya.  
 
b. Pembenihan  
Pembinihan dilakukan diawali proses seleksi, proses penyeleksian pada pola SRI 
caranya sebagai berikut:  
Pertama masukan air, garam dapur dan telur ayam kampung, kemudian aduk 
perlahan lahan sekaligus memberi tambahan garam, bila telur sudah mangambang 
hentikan penambahan garam (fungsi telur ayam hanya sebagai barometer) dan angkat 
telurnya. 
 
Kedua masukan benih yang akan diseleksi, benih-benih yang mengambang 
(terangkat kepermukaan), sebaiknya tidak perlu ditanam, sedangkan benih-benih yang 
berada dibawah adalah benih yang siap untuk ditanam. Sebelum  ditanam benih-benih 
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 1 No. 1 Desember 2009 
tersebut dibilas dengan air bersih dan setelah itu diperam/direndam selama satu hari satu 
malam. Perendaman dilakukan agar benih tumbuh rata dan seragam.  
Penggunaan benih sebaiknya menggunakan verietas lokal yang kuat dan memilki 
kemampuan tumbuh minimal 90%. Benih yang baik umumnya belum memiliki akar, 
tetapi hanya timbul bintik-bintik hitam pada embrio atau lembaganya. 
 
c. Penyemaian  
Perbedaan  yang paling mencolok dari sistem bertani padi cara SRI dengan cara 
biasa, adalah pada proses penyemaian. Berbeda dengan penyemaian cara padi biasa yang  
umumnya dilakukan dengan membuat petakan khusus di sawah. Dari hasil penelitian 
oleh SRI proses penyemaian cara bisa  menunjukan bahwa ternyata dalam proses 
tersebut terjadi proses pelemahan terhadap benih atau bibit, berikut penjelasannya: 
Pada penyemaian biasa, petani menymai benih pada petakan khusus di 
sawahnya, kemudian ditebar benih. Setelah benih itu tumbuh sekitar 3-4 minggu, benih-
benih tersebut dicabut, kemudian dirontokan tanahnya.dan umumnya tidak langsung 
ditanam, kemudian yang lebih parah adalah sebelum ditanam benih-benih diikat, dan ada 
yang dilempar, dan pada saat akan ditanam ujung dari padi yang baru tumbuh sering ada 
yang dipotong, dengan alasan supaya benih tumbuh tegak dan rata.  
Pada perlakuan tanaman padi seperti ini petani terlihat kurang bijak terhadap 
tanaman. Benih-benih dipaksa bersaing, kemudian dicabut, dirontokan, diikat, dilempar 
dan dipotong, padahal benih masih belum terlalu kuat. Cara seperti ini sudah 
berlangsung lama dan bila dibiarkan, maka lama kelamaan benih-benih tentunya akan 
mengalami penurunan kualitas.    
Berbeda dengan cara tersebut di atas, SRI menawarkan pelakuan yang lebih 
“berprikemanusiaan” terhadap tanaman. SRI memperlakukan penyemaian pada benih 
dengan membuat wadah (besek=Sunda), yang diisi tanah yang sudah dicampur pupuk 
organik dengan perbandingan pupuk dan tanah 1:1. Sebelum wadah itu diisi tanah pada 
bagian bawah dilapisi daun pisang. Hal ini dimaksudkan supaya tanah tidak terlalu 
poros.  
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Setelah wadah siap untuk dilakukan penyemaian, benih yang sudah diseleksi dan 
direndam segera ditanam.  Untuk setiap wadah berisi 200-300 benih dan diupayakan 
jangan terlalu banyak. Setelah itu benih yang ditanam dilapisi tipis  dengan tanah yang 
sudah dicapur pupuk organik. Setiap hari penyemaian disiram dan sebaiknya persemaian 
disimpan ditempat yang aman (dipekarangan rumah) dan terlindungi dari kepanasan.  
 
d. Penanaman   
Benih yang telah disemai, kemudian ditanam. Untuk penanaman cara SRI 
berbeda dengan cara menanam padi organik biasa. Perbedan itu teletak pada jumlah bibit 
yang di tanam. Bila cara organik biasa, untuk satu lubang tanam diletakkan 3-5 butir 
benih, sedangkan pada SRI hanya menggunakan satu butir benih setiap lobang tanam. 
Jarak antar lubang bisa mencapai 30 x 30 cm, semakin jauh jarak antar lubang maka 
akan semakin baik, karena persediaan oksigen akan semakin banyak.      
 Penggunaan satu butir benih pada satu lubang tanam ternyatadapat 
meningkatkan produksi. Seperti hasil produksi di desa Kawasem, Ciamis, jawa barat, 
pada tahap awal tdak terjadi penurunan hasil produksi. Hasil produksi produksi padi 
yang menerapkan cara bertani padi SRI mencapai 7,5 ton dan bahkan ada yang sampai 
12 ton untuk satu hektar lahan. Hal ini terjadi karena penggunaan pestisida yang 
digunakan pada SRI dari Mikro Organisme Lokal (MOL), yang muncul karena 




4.2 Keuntungan dari sistem bertani padi organik cara SRI  
Menurut petani yang sudah menerapkan cara SRI,  mengatakan bahwa,  cara ini 
lebih mudah dan tidak beresiko. Satu hal yang penting bahwa bertani padi organik cara 
SRI tidak beresiko. Bila cara bertani padi organik dengan cara biasa petani akan 
mengalami penurunan hasil produksi, maka pada sistem bertani SRI, hasil produksi tetap 
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atau konstan atau bahkan meningkat. SRI memiliki beberapa keuntungan yang tidak 
dimiliki cara bertani organik biasa,  keuntungan tersebut  antara lain: 
1. Lebih hemat air, karena tanah tidak lagi digenagi air. Hal  ini sangat membantu 
bagi petani di daerah yang lahannya kekurangan air.   
2. Lebih hemat benih, karena dari kebutuhan benih yang tadinya setiap lobang tanam 
bisa 3-5 bibit maka pada cara SRI yang hanya 1 untuk satu lobang tanam akan 
menghemat benih sekitar 17 kg/hektar.  
3. Lebih hemat pupuk organik. Bila pada bertani organik biasa pupuk akan 
mengalami penyusutan sehingga diperlukan  pupuk susulan yang banyak. Pada 
cara SRI pupuk akan lebih mudah diserap oleh tanah dan kebutuhannya tidak 
terlalu banyak.  
4. Tidak terlalu sering melakukan penyiangan.  
Artinya kelebihan tersebut akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh petani. 
Pada Tabel 1. menunjukkan biaya yang dikeluarkan menjadi lebih sedikit. 
 
 
Tabel 1. Perbandingan Biaya Budidaya Padi Organik dan SRI 
    
No Jenis Biaya Jumlah 
    Organik SRI 
1 Benih            150.000                   75.000  
2 Pupuk     
  Organik dasar            750.000                 750.000  
  Organik Susulan            150.000                   50.000  
  Organik cair             50.000                   50.000  
3 Pestisida Organik             50.000                   50.000  
4 Tenaga Kerja         3.000.000              3.000.000  
5 Pembelian wadah                    50.000  
  Total biaya         4.150.000              4.025.000  
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4.4.  Hambatan Penerapan Cara Bertani SRI 
Sistem bertani SRI, bukan berarti tidak memiliki hambatan. Adapun hambatan-
hambatan tersebut antara lain: 
1. Pada saat musim hujan, benih-benih yang sudah ditanam umumnya masih sangat 
rentan dan bila terjadi hujan lebat benih-benih tersebut di- khawatirkan akan hanyut. 
2. Kendala lain diluar kendala teknis adalah kondisi kemampuan dan pemahaman 
petani kita yang kurang adaftif terhadap inovasi baru. 
Agar hambatan tersebut dapa dihindari maka pada saat penyemaian benih dihindari 
musim hujan dan mengoptimalkan tugas penyuluh pertanian dengan mengadakan 
pelatihan lepada petani agar paham tenatang SRI.  
 
BAB V . SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan  
Pada akhirnya petani harus berorientasi perkembangan produk pertanian untuk 
meningkatkan kualitas produk maka cara bertani petani dirubah dengan pola SRI yang 
akan meningkatkan kualitas dan kuantitas padi.  
 
5.1.Saran  
Agar pola Sri dapat diterima oleh petani maka perlu mengoptmalkan tuga 
penyuluh pertanian terutama tentang : 
1. Mengadakan pelatihan terhadap penyuluh pertanian tentang budidaya padi pola SRI. 
2. Memberi motivasi kepada petani agar mudah menetima inovasi baru seperti 
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